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ABSTRAK

ia Nopiani Ningsih Assari : Implementasi Pelestarian Cagar Budaya
7 Komplek Makam Raja-Raja Indragiri
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Indragiri Hulu Nomor 2 Tahun 2021 Tentang
Pelestarian Cagar Budaya (Studi Kasus
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata)

NInYwelrdiEieH o

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya pelestarian cagar budaya
sgﬁagai warisan sejarah dan identitas budaya yang unik. Kompleks Makam Raja-
Raja Indragiri memiliki nilai historis dan spiritual yang signifikan bagi masyarakat
sgt,empat. Namun, pelestarian kompleks makam ini menghadapi berbagai
ta!;?{tangan, seperti kurangnya perhatian masyarakat dan dukungan finansial. Oleh
karena itu, diperlukan implementasi yang efektif dari peraturan daerah yang
mengatur pelestarian cagar budaya untuk memastikan kelestarian warisan ini.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan hukum sosiologis
(kualitatif). Data diperolen melalui wawancara, observasi lapangan, dan studi
dokumentasi. Penelitian ini difokuskan pada implementasi Peraturan Daerah
Kabupaten Indragiri Hulu Nomor 2 Tahun 2021 dalam upaya pelestarian Kompleks
Makam Raja-Raja Indragiri. Informan utama penelitian meliputi pejabat Dinas
Kébudayaan Kabupaten Indragiri Hulu, juru kunci makam, dan masyarakat
sgfempat yang terlibat dalam proses pelestarian.

I

;”-; Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelestarian Kompleks Makam Raja-
Iiija Indragiri telah dilakukan dengan peran aktif berbagai pihak, termasuk
pgnerintah daerah dan masyarakat. Namun, pelaksanaan kebijakan ini masih
rr@nghadapi kendala, seperti terbatasnya anggaran dan minimnya partisipasi

I

mfasyarakat. Untuk mencapai pelestarian yang lebih efektif, diperlukan peningkatan
<. . ) .
kerjasama antara pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya,
sgﬁta dukungan finansial yang memadai.

I@ta Kunci: Pelestarian, Cagar Budaya, Makam Raja-Raja Indragiri,
=

Peraturan Daerah, Indragiri Hulu
L)
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BAB |
PENDAHULUAN
? Latar Belakang

Indonesia memiliki berbagai jenis cagar budaya yang tersebar di seluruh

NIwRidio yey o

p%vinsi. Penting untuk melestarikan dan merawat cagar budaya tersebut demi
kgbentingan masyarakat. Setiap cagar budaya memiliki keunikan dan potensi
b%ar yang perlu diperhatikan.* Kebudayaan, sebagai bagian tak terpisahkan dari
ngnusia, seringkali dianggap sebagai warisan yang diturunkan dari generasi ke
gggnerasi. Kebudayaan terdiri dari berbagai unsur kompleks, termasuk adat
istiadat, bahasa, agama, politik, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni.
Unsur-unsur benda dalam kebudayaan, seperti artefak, berperan penting dalam
membentuk dan mewujudkan kebudayaan pada masa tertentu. Oleh karena itu,
penting untuk menjaga dan melestarikan unsur benda ini dalam bentuk Cagar
Budaya’.

Cagar budaya sebagai sumber daya budaya memiliki sifat yang rapuh,

IS 93¢}

umik, langka, dan tidak dapat diperbarui. Untuk melindungi cagar budaya dari

Jrun

apcaman pembangunan, baik di wilayah perkotaan, perdesaan, maupun

u

Iiﬁgkungan air, diperlukan pengaturan yang ketat. Oleh karena itu, upaya
[ ]
wn
p\Etestarian dan pemeliharaan sangat penting untuk memastikan bahwa cagar

o
bg;daya tetap terjaga, dilindungi, dan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan®.

=

—+

j+¥]

=

w» ! Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: P.T. Bumi Aksara, 2008), h. 133.

‘g 2 Wibowo, A. B. (2014). Strategi pelestarian benda/situs cagar budaya berbasis masyarakat
kasus pelestarian benda/situs cagar budaya Gampong Pande Kecamatan Kutaraja Banda Aceh

T
3

vinsi Aceh. Jurnal Konservasi Benda Cagar Budaya Borobudur, 8(1), h. 58-71.
3 Indonesia, Undang Undang Republik Indonesia No 11 tahun 2010 Bab | Tentang Cagar
aya, h. 2.

nery ungn)l
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Cagar budaya dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010%

1dio deH 6

“Mencakup benda-benda alam atau buatan manusia, baik yang bergerak maupun

W

tidak bergerak, yang membentuk kesatuan atau kelompok bagian dari cagar
-~
bLClIiaya tersebut”. Seiring dengan sejarah perkembangan manusia, benda-benda

=z
c@ar budaya yang tidak berubah atau bergerak tetap memiliki nilai penting.

%ntingnya pelestarian sejarah budaya adalah untuk mewariskan pengetahuan
kgada generasi mendatang serta menanamkan rasa cinta terhadap tanah air
Ieronesia5.

Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang sangat beradab, dan
budaya Indonesia mencerminkan makna peradaban tersebut. Peradaban dan
budaya saling terkait dan sering berdampingan dengan sejarah. Oleh karena itu,

negara perlu menghargai dan menjaga sejarah budaya, serta melindungi dan

mgmbina budaya nasional untuk memastikan kelestariannya.

% Pelestarian cagar budaya melibatkan upaya dalam mengelola penelitian,
pé?lmdungan, pemeliharaan, pemanfaatan, dan pengembangan cagar budaya
y'éwg dipilih. Tujuan dari upaya ini adalah untuk menjaga keharmonisan dan
d%kungan yang berkelanjutan dalam menghadapi perubahan zaman, demi

njgwujudkan kehidupan bangsa yang lebih berkualitas®.

ue}ing jo

4 Indonesia, Undang-undang nomor 11 tahun 2010 tentang cagar budaya
https://peraturan.bpk.go.id/Details/38552/uu-no-11-tahun-2010 pada tanggal 29 april 2024 pukul
00.
= 5 Robby Ardiwidjaja, Pariwisata Budaya: Pemanfaatan Daya Tarik Budaya Berbasis
Petestaria, Kumpulan Makalah Pertemuan Ilmu an Arkeologi XI. (Solo: 1AA, 2008), h. 485.
® Dewi, N., R. & Supriharjo. R. “Kriteria Partisipasi Masyarakat dalam Pelestarian
Kawasan Cagar Budaya (Studi Kasus: Kawasan Cagar Budaya Peneleh, Surabaya).

nery wr
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Objek cagar budaya yang menjadi pusat perhatian di Kabupaten

BYeH o

ragiri Hulu adalah Kompleks Makam Raja-Raja Indragiri, yang terletak

gah di Desa Kota Lama, Kecamatan Rengat Barat. Dengan sejarah yang kaya

w3d

dan nilai spiritual yang mendalam, kompleks ini tidak hanya menjadi titik penting

b

dgam penelusuran sejarah daerah, tetapi juga merupakan tempat ziarah yang
sécﬂgat dihormati oleh masyarakat setempat dan pengunjung dari berbagai
b%ahan. Pengembangan yang cermat dan pengelolaan yang efektif terhadap
t(—'i;unpat suci ini berpotensi besar untuk memberikan kontribusi signifikan terhadap
Pzndapatan Asli Daerah (PAD) melalui pariwisata.

Dengan menarik wisatawan yang tertarik pada warisan budaya dan
spiritualitas, serta melalui promosi yang tepat, kompleks makam ini bisa menjadi
salah satu aset terkemuka dalam peningkatan pendapatan daerah, sambil tetap
menjaga dan merawat warisan budaya yang berharga bagi masa depan. Dengan
dggnikian, pemanfaatan yang bijak terhadap Kompleks Makam Raja-Raja
Ir::dragiri tidak hanya akan menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga
n;ngmperkaya pengalaman wisatawan dan melestarikan kekayaan budaya yang tak

tgtnilai harganya.

Diketahui bahwa makam para Raja Indragiri telah menjadi objek wisata

N
AFSIdATU

rah yang sangat terkenal sejak zaman dahulu, mengingat peran mereka yang

ting dalam pengembangan agama Islam di Kabupaten Indragiri Hulu. Warisan

°
[nSmo

sefarah yang ditinggalkan oleh para raja ini menjadi bukti konkret akan
=
pehtingnya peran mereka dalam membentuk dan memperkuat identitas budaya
j+¥]

"t
daerah. Oleh karena itu, menjaga dan melestarikan cagar budaya, termasuk

Nery wisey|
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©
@'—mpleks makam para raja Indragiri, merupakan suatu keharusan.

-~

e Untuk memberikan jaminan hukum yang kuat terhadap pelestarian cagar
@)

btidaya, termasuk kompleks makam raja Indragiri, Kabupaten Indragiri Hulu

W

te)tgh mengeluarkan Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 2 Tahun 2021 tentang
p%gelolaan cagar budaya’. Peraturan tersebut menegaskan pentingnya
pghgelolaan cagar budaya dengan tujuan utama melindungi, mengamankan, dan
n%lestarikan warisan budaya yang memiliki nilai signifikan bagi sejarah, ilmu
pgwgetahuan, pendidikan, agama, dan kebudayaan.

- Dalam Bab Il Pasal 2 Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 2 Tahun 2021
tersebut®, pengelolaan cagar budaya tidak hanya dianggap penting, tetapi juga
mendapat penegasan yang kuat sebagai suatu keharusan. Tujuannya bukan hanya
melindungi warisan budaya secara fisik, tetapi juga untuk memelihara dan
mengembangkan nilai-nilai tradisional yang menjadi jati diri dan kebanggaan

dgerah dan masyarakat setempat.

Selain itu, Peraturan Daerah (PERDA)® tersebut juga bertujuan untuk

IST 23}

ngningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap sejarah daerah

s@ta meningkatkan kepedulian, kesadaran, dan apresiasi terhadap cagar budaya.

)
D:gngan demikian, diharapkan masyarakat akan lebih terlibat dalam upaya
pgrestarian cagar budaya, serta terdorong untuk memelihara dan menghargai
=S
wn

=  "Indonesia, Peraturan Daerah, Bab Il pasal 2 Nomor 2 tahun 2021 tentang cagar budaya
dEkses dari https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021
ada tanggal 29 april 2024 pukul 21.00.
w» 8 Indonesia, Peraturan Daerah, Bab Il pasal 2 Nomor 2 tahun 2021 tentang cagar budaya
kses dari https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021
pagdla tanggal 29 april 2024 pukul 21.00.
= 9 Indonesia, Peraturan Daerah, Bab Il pasal 2 Nomor 2 tahun 2021 tentang cagar budaya
di&ses dari https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021
pada tanggal 29 april 2024 pukul 21.00.

nery wr


https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021
https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021
https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

@

v@risan budaya sebagai bagian yang tak terpisahkan dari identitas mereka.

-

e

@)

= Dengan adanya Peraturan Daerah (PERDA) ini, diharapkan akan terjadi
=

pEr:\ingkatan motivasi, memperkaya inspirasi, dan aktivitas di bidang kebudayaan,
e

y%g pada gilirannya akan memberikan dampak positif secara keseluruhan bagi
=z

pg?kembangan budaya dan pariwisata di Kabupaten Indragiri Hulu.

w

2 Dijelaskan juga pada pasal 30 (1) penyelamatan cagar budaya

dgakukan baik secara darurat maupun memaksa untuk dilakukan tindakan
pge:nyelamatan, Namun, seiring berjalannya waktu, kondisi fisik komplek makam
semakin memprihatinkan. Kurangnya perhatian terhadap pemeliharaan
lingkungan, kerusakan akses jalan, bangunan yang tidak terawat, serta fasilitas
penunjang yang tidak memadai menimbulkan kekhawatiran bahwa warisan
budaya ini akan semakin tergerus.

implementasi dari peraturan tersebut masih menghadapi berbagai

tantangan. Masalah-masalah seperti kurangnya anggaran, minimnya kesadaran

ISI 81e39

n%asyarakat, serta keterbatasan sumber daya manusia di Dinas Kebudayaan dan

P&riwisata seringkali menjadi kendala dalam pelaksanaan pelestarian cagar

Rl

u

bedaya ini.

Pada pasal 31'? dijelaskan bahwa pengamanan cagar budaya dilakukan

A}18I1d

10 Indonesia, Peraturan Daerah, Bab Il pasal 2 Nomor 2 tahun 2021 tentang cagar budaya
ses dari https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021
pagla tanggal 29 april 2024 pukul 21.00.

w» ! Indonesia, Peraturan Daerah, Bab 11 pasal 2 Nomor 2 tahun 2021 tentang cagar budaya
kses dari https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021
pagla tanggal 29 april 2024 pukul 21.00.
= 12 ndonesia, Peraturan Daerah, Bab Il pasal 2 Nomor 2 tahun 2021 tentang cagar budaya
d@ses dari https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021
pgd_a tanggal 29 april 2024 pukul 21.00.

ei{ng jo
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©

uﬁuk menjaga dan mencegah agar cagar budaya tidak hilang, rusak, hancur atau
-

musnah. Sehingga sanksi yang didapatkan terhadap seseorang atau kelompok
@)

—

yanhg melakukan perbuatan merusak atau menghancurkan cagar budaya mendapat
=

sanksi teguran secara lisan atau tulisan, hingga pidana penjara maupun denda.

Penelitian ini juga akan mengkaji peran Dinas Kebudayaan dan

iwisata sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam pelestarian cagar

sng NIN

biidaya. Dengan memahami proses implementasi, hambatan, dan tantangan yang
dgadapi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi untuk
mceningkatkan upaya pelestarian komplek makam serta menjaga warisan budaya
yang berharga ini agar dapat dinikmati oleh generasi mendatang. Sehingga
sangatlah penting untuk mendorong kerjasama dan meningkatkan kepedulian dari
semua pihak yang terlibat. Dukungan yang kuat dari pemerintah juga sangat

diperlukan dalam menjaga dan melestarikan keberadaan kompleks makam Raja-

Raja Indragiri serta situs atau benda budaya lainnya yang masih ada di sekitarnya.

Y
T Pemerintah daerah telah mengambil langkah dengan mengutus empat
@

ogng untuk melaksanakan pemeliharaan langsung terhadap situs-situs sejarah,

Bl

t : asuk Komplek Makam Raja-Raja Indragiri. Meskipun demikian, langkah ini
n%sih memerlukan dukungan lebih lanjut, terutama dalam hal penyediaan sumber
djé'/a dan anggaran yang memadai. Selain itu, tinjauan berkala terhadap proses
p%;neliharaan sangat penting untuk memastikan kelestarian cagar budaya tetap
tehz_jaga sesuai dengan peraturan daerah Kabupaten Indragiri Hulu. Dukungan
ffg)ansial yang berkesinambungan juga akan membantu memperbaiki

"t
infrastruktur yang rusak dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan

Nery wisey|
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©

pg’]tingnya menjaga warisan budaya.

-

e Dengan adanya kerjasama yang kokoh dan dukungan yang
@)

berkelanjutan, diharapkan kompleks makam Raja-Raja Indragiri dan warisan

w

bfrdaya lainnya di sekitarnya dapat dijaga dan dilestarikan dengan baik untuk
-~

dinikmati oleh generasi mendatang. Ini bukan hanya tentang mempertahankan
Z

sfcfhktur fisik, tetapi juga tentang mewariskan nilai-nilai dan cerita masa lalu yang
w
kdya kepada anak cucu kita, memperkuat identitas dan kebanggaan lokal, serta

P
mgndorong  pertumbuhan  pariwisata berkelanjutan yang menghargai
c

keberagaman budaya®®,
B. Batasan Masalah

Dalam mengevaluasi implementasi pelestarian cagar budaya kompleks
makam raja-raja Indragiri berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2021
tentang Pengelolaan Cagar Budaya Indragiri Hulu!*, penelitian akan terfokus pada
periode pasca berlakunya regulasi tersebut dengan penekanan pada aspek hukum

f+¥]
dan regulasi yang mempengaruhi pelaksanaan pelestarian. Analisis akan

wn
ngmperjelas bagaimana implementasi peraturan tersebut tercermin dalam praktik

paestarian di kompleks makam raja-raja Indragiri, serta tantangan dan kendala
=]
ygﬁg mungkin muncul dalam proses tersebut.

=

s

< Fokus dalam penelitian ini adalah pada kondisi lingkungan di sekitar
o

Lo o

K?mplek Makam Raja-Raja Indragiri yang mengalami beberapa permasalahan. Di
=

=)

JJ

‘g 13 Adib Asfar, CAGAR BUDAYA: pemkot semarang didesak bikin perda perlindungan

bangunankuno, (salopos:2013) h. 4.

4 Indonesia, Peraturan Daerah, Bab Il pasal 2 Nomor 2 tahun 2021 tentang cagar budaya
d@ses dari https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021
pgd_a tanggal 29 april 2024 pukul 21.00.
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©

a%aranya adalah tumbuhnya rumput liar yang sering dimanfaatkan sebagai
-~

makanan ternak, taman dan tumbuhan yang tidak terawat, serta akses jalan menuju
@)

—

nfakam yang mengalami kerusakan. Selain itu, tulisan keterangan makam terlihat
sgﬁr-lah memudar, gedung-gedung di sekitar komplek makam tidak dikelola dengan
b%k, dan sebagian gerbang mengalami kerusakan parah akibat termakan usia.
P‘é?masalahan ini menunjukkan kurangnya perhatian terhadap pelestarian

2]

lifigkungan cagar budaya tersebut.
2

C.Rumusan Masalah

Adapun penelitin ini memiliki rumusan masalah yaitu :

1. Bagaimana implemetasi pelestariaan cagar budaya komplek makam raja-raja
Indragiri berdasarkan peraturan daerah nomor 2 tahun 2021 tentang
pengelolaan cagar budaya Indragiri hulu?

2. Apa saja yang menjadi faktor yang mempengaruhi tidak terkelolanya pelestarian

cagar budaya komplek makam raja-raja Indragiri di desa kota lama,

kecamatan Rengat Barat Indragiri hulu?

ISI @3®e3S

e

Tujuan Dan Manfaat Penelitian

21

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pengelolaan pelestariaan cagar budaya komplek
makam raja Indragiri berdasarkan peraturan daerah nomor 2 tahun 2021

tentang pengelolaan cagar budaya Indragiri hulu.

o

Untuk mengetahui kendala tidak terkelolahnya pelestarian cagar budaya
komplek makam raja Indragiri di desa kota lama, kecamatan Indragiri

hulu.

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsIaAru
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a.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

1) Memberikan wawasan baru tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan program pemerintah dalam mengatasi
masalah pelestarian cagar budaya komplek makam raja Indragiri.

2) Meningkatkan pemahaman tentang cara-cara yang dapat
digunakan untuk mengatasi masalah pelestarian cagar budaya
komplek makam raja Indragiri.

Manfaat Praktis

1) Memberikan rekomendasi yang lebih baik kepada pemerintah, dan

2)

1)

2)

merancang program-program yang lebih efektif dan efisien untuk
mengatasi masalah pelestarian cagar budaya.

Meningkatkan ~ kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pelestarian cagar budaya dan memberikan informasi yang lebih
baik tentang cara-cara yang dapat dilakukan untuk menjaga
kelestarian cagar budaya komplek makam raja-raja indragiri

tersebut.

c. Manfaat Akademis

Menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik untuk
mengeksplorasi masalah pelestarian cagar budaya komplek makam
raja Indragiri.

Menambah literatur tentang pelestarian cagar budaya komplek

makam raja Indragiri.
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KAJIAN PUSTAKA

Kajian Pustaka

1. Cagar Budaya

Cagar budaya merupakan salah satu bentuk warisan budaya yang

mencakup artefak, situs, kawasan, dan perairan. Penting untuk
melestarikannya karena memiliki nilai sejarah dan ilmiah. Jenis-jenis cagar
budaya yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010, Pasal

1, adalah sebagai berikut®:

Bangunan adalah suatu struktur bangunan yang memiliki atap dan
terbuat dari bahan alam atau buatan untuk memenuhi kebutuhan
ruang dengan atau tanpa dinding.

Struktur adalah rangkaian konstruksi yang diciptakan oleh alam dan
manusia memenuhi kebutuhan ruang untuk Kkegiatan yang
berhubungan dengan alam, serta sarana dan prasarana untuk
memenuhi kebutuhan manusia.

Situs adalah suatu tempat di darat atau di bawah air yang menyimpan
benda-benda cagar budaya, bangunan atau struktur sebagai hasil
kegiatan manusia dan bukti peristiwa masa lalu.

Kawasan ruang geografis yang mencakup dua atau lebih situs
warisan budaya yang berdekatan dan memiliki karakteristik ruang

yang berbeda.

h

o
nery Wigesy jife

ul 20.00.

15 Indonesia, Undang-undang nomor 11 tahun 2010 tentang cagar budaya
s://peraturan.bpk.go.id/Details/38552/uu-no-11-tahun-2010 diakses pada tanggal 29 april 2024
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Monumenten Ordonantie stbl tahun 1831 pasal 1 menjelaskan
bahwa, Monumen dalam pengertian cagar budaya adalah bagian dari
benda atau kumpulan benda bergerak atau tidak bergerak, serta sisa-sisa
yang dibuat dengan tangan.

Benda cagar budaya memiliki ciri khas yang langka, rapuh, dan
tidak dapat diperbarui atau diciptakan kembali dengan teknologi atau bahan
yang sama. Benda-benda ini sangat signifikan karena menyimpan bukti-
bukti aktivitas manusia dari ratusan tahun lalu, terutama dari periode Hindu
atau Buddha'®.

Budaya adalah bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia, dan
sering dianggap sebagai warisan yang diturunkan dari generasi ke generasi.
Budaya terbentuk dari beragam elemen kompleks, termasuk adat istiadat,
bahasa, agama, politik, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni.
Elemen-elemen benda tersebut membentuk bagian penting dalam
menciptakan dan memelihara kebudayaan yang berkembang pada masa
tertentu. Oleh karena itu, benda-benda ini, yang juga disebut artefak, perlu
dijaga dan dilestarikan dalam bentuk kawasan cagar budaya.

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan karya tradisional
yang sangat beragam dalam wujud, bentuk, dan jenisnya, termasuk
bangunan makam kerajaan yang bersejarah. Selain itu, banyak masyarakat

Indonesia yang memanfaatkan sumber daya alam untuk membuat barang

) jrieAg uejng jo AJISIdATU() dTUWR][S] 3}e)§

J
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nery w

16 Wibowo, A. B. “Strategi Pelestarian Benda/Situs Cagar Budaya Berbasis Masyarakat”,

pal Konservasi Cagar Budaya Borobudur, Vol. 8, No. 1, Juni 2014, h. 2.
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kerajinan dengan nilai jual tinggi. Kerajinan ini telah ada sejak zaman
prasejarah, terlihat dari peninggalan-peninggalan dari zaman kerajaan dan
kebudayaan nenek moyang. Salah satu contohnya adalah Kerajaan
Indragiri, yang merupakan salah satu kerajaan bercorak Islam di Riau,
didirikan oleh Merlang I yang berkedudukan di Malaka.'’. Tradisi seperti
ini dilanjutkan oleh raja-raja berikutnya, sementara urusan pemerintahan
sehari-hari dijalankan oleh seorang datuk patih atau perdana menteri.
Wilayah Kerajaan Indragiri Kini terletak di Kabupaten Indragiri Hilir dan
Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau.

Manusia dan hukum adalah dua hal yang saling terkait dan sulit
dipisahkan. Saat ini, kesadaran hukum di masyarakat masih belum
memadai. Hukum berfungsi sebagai pengatur tatanan kehidupan
masyarakat dan mempengaruhi hampir semua aspek kehidupan, mulai dari
ekonomi dan sosial hingga budaya. Kehadiran hukum yang efektif dan
dipatuhi di masyarakat diharapkan dapat menciptakan kehidupan yang
lebih selaras, aman, dan harmonis. Dengan kesadaran hukum yang tinggi,
masyarakat dapat lebih memahami hak dan kewajiban mereka, serta
berperan aktif dalam menjaga ketertiban dan keadilan.

Manusia diberikan kemampuan intelektual yang lebih unggul
dibandingkan makhluk hidup lainnya. Indonesia adalah negara yang kaya

akan sumber daya alam dan hayati, serta memiliki kekayaan tradisi dan

'y jrieAg uej[ng jo AJISI3ATU) DTWR[S] 3}L)§

D

D

1

nery w

17 Soebadio, Haryati (1977) Sejarah daerah Riau. Direktorat Jenderal kebudayaan,

partemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta, h.18.
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budaya yang muncul dari kemampuan berpikir masyarakatnya. Dengan
perkembangan zaman, pengetahuan, dan teknologi yang pesat, batas-batas
antar negara semakin kabur. Saat ini, informasi dan teknologi dengan cepat
menyebar dan mudah diakses oleh negara lain, mempengaruhi dan
berinteraksi dengan perkembangan di seluruh dunia.

Ekspresi Budaya Tradisional mencerminkan pemikiran, ide,
gagasan, dan kebiasaan yang berkembang dalam masyarakat. Kekayaan
intelektual yang dihasilkan oleh komunitas adat atau tradisional mencakup
berbagai aspek seperti pengetahuan tradisional, seni, sastra, filsafat, sejarah,
bahasa, catatan seni, hukum adat, obat-obatan, batik, permainan rakyat,
tarian, dan arsitektur tradisional. Hak kekayaan intelektual komunal
dimiliki secara kolektif oleh komunitas adat dan dilestarikan melalui tradisi.
Indonesia, sebagai negara dengan keanekaragaman hayati terbesar kedua di
dunia, kaya akan adat istiadat dan budaya, memiliki potensi besar dalam hal
kekayaan intelektual komunal. Potensi ini memerlukan perhatian khusus
dalam pelestarian, perlindungan, dan pengembangan. Globalisasi
memudahkan orang asing memasuki wilayah Indonesia, dan banyak yang
memanfaatkan kekayaan alam dan budaya negara ini. Sayangnya, ada juga
individu dengan niat buruk yang mencoba mengeksploitasi kekayaan
tersebut, menyebabkan kasus pencurian budaya dan kekayaan alam
bukanlah hal yang baru.

Pengelolaan yang baik melalui pelestarian cagar budaya sangat

penting untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan nilai historis
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dari cagar budaya tersebut. Cagar budaya yang telah dikembangkan sebagai
tujuan wisata, seperti Komplek Makam Raja-Raja Indragiri di Desa Kota
Lama, dapat memberikan manfaat besar bagi masyarakat setempat,
termasuk dalam bidang ekonomi dan pendidikan. Pelestarian cagar budaya
adalah tanggung jawab bersama, dan perlu ditingkatkan kesadaran akan
pentingnya pelestarian agar selalu memperhatikan keseimbangan dan
kesinambungan antara aspek fisik dan sosial budaya.

Sekarang kondisi Komplek makam raja-raja Indragiri di desa kota
lama sudah seperti tidak diurus dan dilestarikan, sehingga minat masyarakat
menjadi kurang untuk mengunjungi objek wisata tersebut padahal Komplek
tersebut salah satu bukti peninggalan sejarah masa lalu, ada sejarah dan
pelajaran yang bisa didapat. Oleh karena itu diperlukan upaya pelestarian
komplek makam raja-raja Indragiri agar meningkatkan nilai budayanya.

Kekayaan komunal mencakup warisan budaya yang bersifat
kebendaan, seperti benda budaya, bangunan cagar budaya, struktur cagar
budaya, situs cagar budaya, dan kawasan cagar budaya, baik yang berada
di darat maupun di air. Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Indragiri
Hulu Nomor 2 Tahun 2021, warisan ini perlu dilestarikan karena memiliki
nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau
kebudayaan melalui proses penetapan.

Bangunan yang terbuat dari benda alam atau buatan manusia
dirancang untuk memenuhi kebutuhan ruang, baik yang berdinding maupun

tidak berdinding, serta beratap. Benda alam atau buatan manusia, baik yang
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bergerak maupun tidak bergerak, dapat berupa kesatuan atau kelompok
bagian-bagiannya serta sisa-sisa yang memiliki hubungan erat dengan
kebudayaan dan sejarah perkembangan manusia.

Berdasarkan peraturan Undang-undang nomor 11 tahun 2010%8

Situs Cagar Budaya adalah lokasi yang berada di darat dan/atau di air yang
mengandung Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, dan/atau
Struktur Cagar Budaya sebagai hasil kegiatan manusia atau bukti kejadian
pada masa lalu'®. Kawasan Cagar Budaya adalah satuan ruang geografis
yang memiliki dua Situs Cagar Budaya atau lebih yang letaknya berdekatan
dan/atau memperlihatkan ciri tata ruang yang khas.

Sebagai wujud pemikiran dan perilaku kehidupan manusia, cagar
budaya merupakan kekayaan budaya bangsa yang penting untuk
pemahaman dan pengembangan sejarah, ilmu pengetahuan, dan
kebudayaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Oleh karena itu, cagar budaya perlu dilestarikan dan dikelola secara tepat
melalui upaya pelindungan, pengembangan, dan pemanfaatan. Langkah-
langkah ini bertujuan untuk memajukan kebudayaan nasional demi
kemakmuran rakyat serta menjaga dan merawat kondisi fisik cagar budaya
agar tetap lestari.

Pada Pasal 4 Lingkup Pelestarian Cagar Budaya meliputi

G Uei[ng Jo AJISIdATU) dTWE[S] 3}e)§

18 Indonesia, Undang-undang nomor 11 tahun 2010 tentang cagar budaya

htfps://peraturan.bpk.go.id/Details/38552/uu-no-11-tahun-2010 diakses pada tanggal 29 april 2024
pakul 20.00.

Lo 2

19 Indonesia, Undang-undang nomor 11 tahun 2010 tentang cagar budaya,

h#tps://peraturan.bpk.go.id/Details/38552/uu-no-11-tahun-2010 pada tanggal 29 april 2024 pukul

28:00.
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Pelindungan, Pengembangan, dan Pemanfaatan Cagar Budaya di darat
dan di air.
2. Pelestarian Situs Cagar Budaya

Pelestarian warisan budaya didasarkan pada upaya manusia untuk
menyelamatkan nilai-nilai budaya masa lalu yang penting bagi generasi
mendatang. Karya konservasi ini merupakan salah satu proses
pengembangan untuk melestarikan karya seni sebagai saksi sejarah dan
tujuan lainnya. Melindungi warisan budaya sangatlah penting, apalagi
dengan adanya perlindungan hukum yang kuat dari segi hukum. Jika
ditemukan tanda-tanda kerusakan terhadap warisan budaya, tindakan yang
tepat dan penegakan hukum dapat diambil?°.

Menurut Nia Kurasih Pontoh, awal mula konservasi yaitu upaya
memelihara, dan memanfaatkan sumber daya suatu tempat dengan
menyesuaikan diri pada fungsi tanpa menghilangkan rasa kehidupan
budaya tempat itu?*. Menurut A.W. Widjaja, konservasi adalah kegiatan
yang dilakukan secara berkesinambungan dan terarah untuk mencapai
tujuan tertentu. Kegiatan ini mencerminkan adanya sesuatu yang tetap dan
abadi, namun juga dinamis, fleksibel, dan selektif??,

Upaya melestarikan dan melindungi warisan sejarah, seperti

artefak, bangunan, kota, dan kawasan bersejarah lainnya, dikenal sebagai

¥Xg Uejng jo AJIsIaATuU) dTWR]S] 3}B}G
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20 Butar, M.B. Pelestarian Benda Cagar Budaya di Objek Wisata Museum Sang Nila

ma Provisi Riau, Jurnal Jom Fisip, Vol. 2, No 1, Januari 2015, h. 2.

2L Butar, M.B. Pelestarian Benda Cagar Budaya di Objek Wisata Museum Sang Nila

Utama Provisi Riau, Jurnal Jom Fisip, Vol. 2, No 1, Januari 2015, h. 2.

7

22 Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia, (Bogor: Suatu Pengantar, PT Ghalia

Indone5|a 2006), h. 115.
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pelestarian cagar budaya atau bangunan bersejarah. Tujuan dari upaya ini
adalah untuk memanfaatkan fungsi yang sudah ada serta melaksanakan
fungsi baru guna mendanai keberlangsungan keberadaannya. Seperti yang
telah disebutkan sebelumnya, pelestarian bertujuan untuk melestarikan dan
meningkatkan budaya bangunan bersejarah sebagai warisan sejarah masa
lalu.

Cagar budaya adalah kekayaan budaya suatu negara yang
mencerminkan pemikiran dan perilaku manusia, penting bagi pemahaman
dan perkembangan sejarah, ilmu pengetahuan, serta budaya dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Oleh karena itu, cagar
budaya harus dilestarikan. Negara memiliki tanggung jawab untuk
mengatur perlindungan, pengembangan, dan penggunaan warisan budaya
ini23

Jika suatu benda, struktur, situs, atau kawasan tidak memenuhi
syarat sebagai cagar budaya, namun memiliki arti khusus, maka dapat
diusulkan untuk pelestarian. Pelestarian ini menerapkan prinsip egaliter,
menjadi lambang pemersatu masyarakat. Penilaian penemuan baru
dilakukan berdasarkan kewenangan yang sama antara pemerintah daerah
dan pemerintah pusat dalam pemerataan. Selain itu, masyarakat juga dapat

berpartisipasi dan terlibat dalam proses ini?*.

vAd uej[ng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§

2 Indonesia, Pasal 1 Undang-undang nomor 11 tahun 2010 tentang cagar budaya

https://peraturan.bpk.go.id/Details/38552/uu-no-11-tahun-2010 diakses pada tanggal 29 april 2024
ptiul 20.00.

7

2Andi Muhammad Said, Refleksi 100 Tahun Lembaga Purbakala Makassar 1913-2013

Pengelolaan Cagar Budaya, (Makassar: Yayasan Pendidikan Mohammad Nasir, 2013), h. 17.
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3. Konsep CRM (Curtural Resource Management)

Pada tahun 1980-an, Cultural Resource Management (CRM) mulai
diakui di Amerika Serikat. Di Indonesia, bidang ini mulai berkembang
sekitar tahun 1990-an saat arkeologi menghadapi tantangan terkait
pembangunan yang membutuhkan pengelolaan langsung dengan fokus
pada pengembangan dan pemanfaatan. Sebagai bagian dari studi arkeologi,
CRM merupakan strategi untuk mengelola sumber daya budaya secara
bijaksana dengan mempertimbangkan berbagai kepentingan dari pihak-
pihak yang sering kali bertentangan. Fokus utama CRM adalah mencari
solusi terbaik dan adil agar semua kepentingan dapat terakomodasi dengan
seimbang®.

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa kinerja bidang ilmu
arkeologi tidak hanya berfokus pada pelestarian dan penelitian. Bidang ini
juga mempertimbangkan pemanfaatan dan pengembangan, sehingga dapat
menentukan arah sumber daya arkeologi. Dengan demikian, sumber daya
ini tidak lagi terlihat seperti benda mati dalam kehidupan masyarakat, tetapi
memiliki makna sosial yang signifikan?®. Hakekat kinerja CRM sebenarnya
adalah memunculkan kembali kebermaknaan sosial. Kinerja ini dapat

dianalogikan seperti pekerjaan pemulung, yaitu upaya pengelolaan untuk

Ad uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR[S] 3}L}§

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

% Tanudirjo, Daud Aris. Dkk (1994). Laporan Penelitian Kualitas Penyajian Warisan
aya Kepada Masyarakat (Studi Kasus Manajemen Sumber Daya Budaya Candi Borobudur).
yakarta: Pusat Antar Universitas Studi Sosial Universitas Gajah Mada, h. 15.

% Byrne. Dkk. Social significance. A Discussion. NSW National park&Wildlife Service,
earch Unit, Cultural Heritage Devision, h. 25.
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mempertahankan sumber daya arkeologi dalam konteks sistem dengan
memberikan “makna baru” yang sesuai dengan konteks sosialnya?’.

Konsep pengelolaan yang diterapkan di Indonesia selama ini masih
menjadi monopoli pemerintah yang berorientasi pada pengelolaan situs
sebagai entitas bendawi?. Konsep pengelolaan seperti itu, mengakibatkan
terciptanya kondisi kurang kondusif, yang pada akhirnya memicu konflik
kepentingan?®. Besarnya porsi upaya perlindungan dan pelestarian daripada
pengembangan dan pemanfaatan juga menyebabkan pengelolaan sumber
daya arkeologi terbatas pada upaya penyelamatan situs sebagai benda
mati®’. Konsep pengelolaan yang demikian merupakan konsep tradisional
yang di beberapa negara maju sudah ditinggalkan, diganti dengan konsep
warisan budaya sebagai entitas bendawi®!.

Posisi CRM sangat penting dan strategis dalam menata, mengatur,
dan mengarahkan warisan budaya, terutama dalam era reformasi dan
otonomi daerah saat ini. Warisan budaya sering menjadi objek perselisihan
atau konflik. Dengan pendekatan partisipatoris yang melibatkan berbagai
pihak yang berkepentingan terhadap sumber daya arkeologi, CRM mampu

memberikan solusi bijak di antara pihak yang terlibat konflik. Hal ini

S J0 AJISIdATU) DTUIR]S] d)B1S

27 Tanudirjo, Daud Aris. Dkk 1994 . Laporan Penelitian Kualitas Penyajian Warisan

Bridaya Kepada Masyarakat. (Studi Kasus Manajemen Sumber Daya Budaya Candi Borobudur).
Yegyakarta: Pusat Antar Universitas Studi Sosial Universitas Gajah Mada, h. 6.

=

28 Prasodjo, Tjahyono. 2004. Arkeologi Publik. Makalah dalam rangka pelatihan

pengelolaan sumber daya arkeologi tingkat dasar dasar di trowulan, h . 15.

(o]
=

29 Sulisyanto, Bambang. 2006. The pattern of confict of benefing in Indonesia, h. 577.
30 Sonjaya dan Jajang Agus. 2005. Pengelolaan Warisan Budaya di Daratan Tinggi Dieng.

Tesis jurusan arkeologi UGM, Yogyakarta, h. 113.

31 Byrne. Dkk. Social significance. A Discussion. NSW National park&Wildlife Service,

Rgs_earch Unit, Cultural Heritage Devision, h. 55-56.
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©

g karena objek kajiannya bukan benda mati, melainkan benda hidup yang
-~

©  berada di tengah-tengah masyarakat yang terus berubah dari waktu ke
@)

O waktu.

=

B—-Penelitian Terdahulu

b

IEAIamsyah, Analisis Pelestarian Cagar Budaya Istana Raja Rokan Kecamatan
Z

R‘C{?kan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu, 2020. Penelitian ini bertujuan untuk
w
ngengetahui bagaimana pelestarian peninggalan Cagar Budaya Istana Raja Rokan

Py
ditakukan serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Hasil penelitian menunjukkan
c

bahwa pelestarian Cagar Budaya Istana Raja Rokan telah berjalan dengan baik,
namun masih terdapat beberapa hambatan, seperti keterbatasan sarana dan
prasarana, status kepemilikan, serta keterbatasan anggaran. Hambatan-hambatan

inilah yang menyebabkan pelestarian tersebut belum sepenuhnya optimal®2.

Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis adalah

Vgi”iable yang sama melakukan penelitian terhadap situs cagar budaya, penelitian

-
g’}

i]iu-l;- juga menggunakan jenis kualitatif, Teknik pengumpulan data menggunakan

[

<]
wawancara. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang
(]

dg—'akukan penulis adalah rujukan yang digunakan sebagai subjek penelitian. Penulis

<
s€cara spesifik menggunakan peraturan daerah kabupaten sedangkan penelitian ini

IS

hgnya menekankan pada pengelolaan situs cagar budaya.

(0]

32 Alamsyah. (2020). Analisis Pelestarian Cagar Budaya Istana Raja Rokan Kecamatan
an IV Koto Kabupaten Rokan Hulu (Doctoral dissertation, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTAN SYARIF KASIM RIAU).

Lo o
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@
ZgSusi Paryana, Upaya Pelestarian Situs Cagar Budaya Loyang Mendale Di

=

Kécamatan Kebayakan Kabupaten Aceh Tengah, 2022. Tujuan dari penelitian ini
@)

atfalah untuk untuk mengetahui bagaimana bentuk pelestarian yang dilakukan di
=
situs Loyang Mendale dan untuk mengetahui mengapa situs Loyang Mendale
-~

pgnting untuk dilestarikan.

Penelitian menunjukkan bahwa pelestarian situs Loyang Mendale

SNg N

-~
didasarkan pada Undang-Undang No. 10 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya. Upaya
Py
pelestarian ini meliputi perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan. Situs ini
sangat penting untuk dilestarikan karena merupakan salah satu objek sejarah yang

mencerminkan perkembangan peradaban manusia sejak 8.000 tahun yang lalu®.

Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
masalah yang diangkat terkait pelestarian sebuah situs cagar budaya, dari segi

metode penelitian juga menggunakan metode kualitatif. Adapun perbedaan

wn

pé_"nelitian ini dengan penelitian penulis adalah lokasi dan objek penelitian,
(¢

pE_neIitian ini meneliti situs cagar budaya Loyang mandele di Kabupaten Aceh
po¥]
'Igngah sedangkan penulis meneliti Cagar Budaya Komplek Makam Raja Indragiri

c
dFRengat Barat.
<

(1°]
-

3§Elza Kumara, Pelestarian Cagar Budaya Gua Harimau Di Desa Padang Bindu
e

Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera
W

=
SElatan, 2022. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Partisipasi

jiedAg u

3 Paryana, S. (2022). Upaya Pelestarian Situs Cagar Budaya Loyang Mendale Di
Kétamatan Kebayakan Kabupaten Aceh Tengah (Doctoral dissertation, UIN Ar-Raniry Fakultas
A@gb dan Humaniora).
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@
M-l;:lsyarakat dalam Pelestarian Cagar Budaya Gua Harimau di Desa Padang Bindu,

=

Kécamatan Semidang Aji, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera
@)

S€latan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat
=

terdiri dari 3 komponen partisipasi, yaitu: perlindungan, pengembangan, dan
-~

pemanfaatan®.

Z

w

= Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
=

p%lelitian diangkat dari latar belakang yang sama yaitu bahwa sebuah situs cagar
bﬁ('iaya yang menjadi jati diri sebuah daerah perlu adanya upaya pelestarian dan
perlindungan baik dari pemerintah daerah juga oleh partisipasi masyarakat.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah fokus penelitian dimana
penelitian ini adalah bagaimana partisipasi masyarakat terhadap pelestarian cagar
budaya sedangkan penelitian penulis menfokuskan pada bagaiman upaya

pelestarian cagar budaya yang sudah dilakukan berdasarkan Perda.

7))
4§:Erni, Pengelolaan Pelestarian Situs Cagar Budaya Benteng Rotterdam Di Kota
o

l\li:akassar, 2019. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana Balai

8
=

Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) Sulawesi Selatan mengelola pelestarian situs

(.
cagar budaya Benteng Rotterdam di Kota Makassar. Hasil penelitian menunjukkan
<

bahwa berbagai upaya pelestarian telah dilakukan berdasarkan tiga indikator utama:

—
A

penyelamatan, pengamanan, dan pemeliharaan, termasuk kegiatan pemugaran.
L)

on
Selain itu, pengembangan dilakukan melalui pendidikan, revitalisasi, dan adaptasi,

e

sgrpentara pemanfaatan situs difokuskan pada aspek pendidikan, sosial, dan

M praed

3 Kumara, E. (2022). Pelestarian Cagar Budaya Gua Harimau Di Desa Padang Bindu
Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan.

I
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©

p-g?iwisata. Semua upaya ini bertujuan untuk menjaga kelestarian situs Benteng
-~

Rotterdam. Data tersebut diperoleh dari 13 informan, yang terdiri dari aparat BPCB

d

Sulawesi Selatan, penjaga koleksi, dan pengunjung®.

Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis adalah

variable yang sama melakukan penelitian terhadap situs cagar budaya, selain itu

S KN

pgnelitian ini sama-sama menggunakan jenis kualitatif. Perbedaan penelitian ini

b

d®ngan penelitian penulis adalah lokasi, dan objek penelitian. Penelitian ini meneliti
A

c%ar budaya benteng Rotterdam di Kota Makassar sedangkan penulis meneliti

Cagar Budaya Komplek Makam Raja Indragiri di Rengat Barat, selain itu penulis

juga menggunakan peraturan daerah sebagai dasar hukum.

5. Gilang Kumbara, Pengelolaan Wisata Ziarah Makam Raja-Raja Indragiri Oleh
Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Indragiri Hulu, 2022. Skripsi ini bertujuan untuk
mengetahui Perencanaan Dinas Kebudayaan Dalam Mengelola Makam Raja-Raja
Ié:)lragiri Sebagai Wisata Ziarah di Indragiri Hulu. Hasil penelitian menyimpulkan
o
bglwa perencanaan pariwisata yang efektif membutuhkan kerjasama antara
pgmangku kepentingan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan. Fokusnya termasuk
pgr_lyediaan transportasi yang memadai, menciptakan atraksi menarik, serta fasilitas
u%um seperti masjid dan tempat parkir. Pemanfaatan media sosial juga penting
u\;iuk informasi dan promosi pariwisata. Dengan demikian, perencanaan holistik

7))
i diperlukan dalam pengembangan dan pelestarian cagar budaya seperti komplek

~
n%kam Raja-Raja Indragiri.

%5 Erni (2019). Pengelolaan Pelestarian Situs Cagar Budaya Benteng Rotterdam Di Kota
kassar (UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR).

nery wigey jrred



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

24

Penelitian ini®® memiliki kesamaan pada lokasi dan objek penelitian dengan

B YeH O

elitian sebelumnya yang dilakukan oleh penulis, yaitu situs cagar budaya

)

kam Raja-raja Indragiri yang terletak di Desa Kota Lama Kecamatan Rengat

|U.|§1d

rat Kabupaten Indragiri Hulu. Namun, perbedaan yang signifikan terletak pada

5

b

fokus dan tujuan penelitian.

Penelitian ini memusatkan perhatian pada proses perencanaan yang

SNg N

dgakukan oleh Dinas Kebudayaan dalam mengelola Komplek Makam Raja-raja
I@ragiri sebagai destinasi wisata ziarah. Sementara itu, penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh penulis lebih menekankan pada implementasi praktis
pelestarian cagar budaya yang telah dilakukan sesuai dengan peraturan daerah yang
berlaku. Meskipun sama-sama berkaitan dengan upaya pelestarian warisan budaya,
penekanan pada aspek perencanaan versus implementasi memberikan kontribusi

penting dalam pemahaman proses dan tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan

sgﬁs cagar budaya tersebut.

Penelitian ini berfokus pada perbedaan tujuan dalam mengeksplorasi akar

uwejsy 9}

penyebab kurangnya pengelolaan yang efektif terhadap Komplek Makam Raja-

n

R@ja Indragiri di Desa Kota Lama. Dalam hal ini, penelitian bertujuan untuk
<
m
menyelidiki dan menemukan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi

<
ketidakefektifan pengelolaan situs warisan budaya yang bernilai sejarah tinggi
Lo o

7))
tétsebut. Penelitian ini secara khusus menyoroti proses perencanaan yang dilakukan

JijeAg ue)

% KUMBARA, G. (2021). PENGELOLAAN WISATA ZIARAH MAKAM RAJA-RAJA

INDRAGIRI OLEH DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN INDRAGIRI HULU (Doctoral
b - - . ; L

dt’ggertatlon, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau).
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©

o§h Dinas Kebudayaan sebagai salah satu elemen kunci dalam pengelolaan

A

Komplek Makam Raja-Raja Indragiri.

d

©

= Dengan menggali lebih dalam aspek-aspek perencanaan tersebut,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang komprehensif
=

mengenai berbagai faktor yang berkontribusi terhadap pengelolaan yang kurang

S

ogtimal. Hal ini mencakup identifikasi kelemahan dalam strategi perencanaan,
k%ldala yang dihadapi dalam pelaksanaan, serta potensi solusi yang dapat
dﬁﬁplementasikan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan situs tersebut.
Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih jelas
mengenai permasalahan yang ada, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis
yang dapat membantu Dinas Kebudayaan dan pihak terkait dalam merumuskan

kebijakan dan tindakan yang lebih efektif dalam menjaga dan mengelola situs

warisan budaya yang penting ini.

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§
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T

5 BAB III

-

2 METODE PENELITIAN

@)

A Jenis Dan Sifat Penelitian

=

=1. Jenis Penelitian

=

= Penelitian hukum sosiologis melihat bagaimana hukum bekerja di
=z

‘C”masyarakat dan bagaimana hukum dipengaruhi oleh keadaan sosial di
w

osekitarnya®”. Dalam penelitian tentang "Implementasi Pelestarian Cagar
Py

& Budaya Komplek Makam Raja-Raja Indragiri Berdasarkan Peraturan Daerah

c

Kabupaten Indragiri Hulu Nomor 2 Tahun 2021", pendekatan ini sangat tepat

karena tidak hanya mempelajari isi peraturannya, tetapi juga bagaimana

peraturan tersebut dijalankan oleh pemerintah dan diterima oleh masyarakat®,

Beberapa masalah seperti kurangnya anggaran, terbatasnya sumber daya

manusia, dan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pelestarian cagar
rbudaya menjadi hambatan dalam pelaksanaannya.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana hukum diterapkan

[T @3¢}

dalam kehidupan sehari-hari dan tantangan sosial yang mempengaruhi upaya

pelestarian makam bersejarah tersebut. dalam konteks tertentu dengan

N drure

JATU

menggunakan pemeriksaan deskriptif terhadap foto atau lukisan serta

menganalisis hubungan antara fenomena yang diteliti*®.

KIS

37 Djulaeka, Devi Rahayu Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya : Scopindo Media
aka, 2019), h. 42.

38 Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif, (Depok: Prenadamedia Group,
8), h. 3.

39 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000),

vAS Uejng jo

—+

2
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. Sifat Penelitian

Penelitian ini menggunakan sifat deskriptif kualitatif, yang bertujuan

1d1o YeH ©

utituk menggambarkan secara rinci dan mendalam bagaimana situasi nyata di

W

lapangan melalui data kualitatif seperti wawancara, observasi, dan studi
-~
dokumen. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mengungkap bagaimana

=z
ngaturan tersebut diimplementasikan oleh pemerintah daerah, kendala yang

d%adapi seperti kurangnya anggaran dan kesadaran masyarakat, serta bagaimana
ufg?aya pelestarian dijalankan dalam praktik sehari-hari. Dengan menggali
p;e?ngalaman dan pandangan dari pihak terkait, seperti Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata serta masyarakat setempat, penelitian ini berupaya untuk memberikan
gambaran menyeluruh mengenai efektivitas pelestarian cagar budaya di Komplek
Makam Raja-Raja Indragiri.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kualitatif, yang berfokus pada pemahaman mendalam tentang

ISI 21¥3S

b%galmana Peraturan Daerah Kabupaten Indragiri Hulu Nomor 2 Tahun 2021

d&mplementamkan dalam pelestarian Komplek Makam Raja-Raja Indragiri.

=]
Pgndekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi proses, interaksi,
[ ]
wn
dgn kendala dalam pelaksanaan peraturan melalui kajian mendalam terhadap

galaman, pandangan, dan perilaku pihak-pihak terkait.

@0

p

Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan mengandalkan data

g dikumpulkan melalui metode wawancara, observasi, dan analisis dokumen

Nery wisey| ;pe@ uej[n
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©

uﬁuk mendapatkan gambaran menyeluruh®® mengenai implementasi peraturan.
-

Wawancara akan dilakukan dengan pejabat Dinas Kebudayaan dan Pariwisata,
@)

—

pekerja lapangan, serta masyarakat sekitar yang terlibat dalam pelestarian.
=

Observasi akan membantu peneliti memahami kondisi fisik situs cagar budaya
-~

déan proses perawatan yang dilakukan. Analisis dokumen juga penting untuk
=z

n‘icéninjau kebijakan pemerintah dan langkah-langkah yang diambil dalam rangka
2]

pélestarian.

Py
5  Dengan demikian, pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk memberikan

c
gambaran yang lebih mendalam tentang kondisi*! pelaksanaan peraturan serta

faktor-faktor sosial dan struktural yang mempengaruhi keberhasilannya.
C. Lokasi Penelitian

Berdasarkan subtansi masalah yang dijelaskan, maka peneliti
menentapkan lokasi penelitian yaitu di Komplek Makam Raja-raja Indragiri yang

bgrada di Desa Kota Lama, Kecamatan Rengat Barat, Kabupaten Indragiri Hulu.

f+¥]
Adapun alasan saya memilih lokasi penelitian ini dapat ditarik dari serangkaian
@

pgrtimbangan yang telah saya lakukan sebelumnya. Sebelum memutuskan lokasi,
s@a telah melakukan pra penelitian yang mendalam terhadap berbagai potensi
)

Io:jiasi yang memungkinkan untuk mengeksplorasi permasalahan yang saya

S

aRgkat dalam penelitian. Sehingga sifat hubungan antara peneliti dan responden

0 A

s@ara langsung, memungkinkan mereka untuk beradaptasi dan memiliki banyak

n

pengaruh pada pola nilai yang dihadapi oleh peneliti*?.

40 Sugiono, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2009 ), h. 31.
41 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : Kencana, 2007), h. 68
42 Ahmad Tanzeh dan Suyito, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), h. 116.
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Dengan demikian, saya menetapkan lokasi penelitian di Komplek Makam

BreHo

a-Raja Indragiri di Desa Kota Lama adalah hasil dari evaluasi teliti dan

®1d

timbangan yang cermat terhadap berbagai faktor yang relevan dengan tujuan

ruang lingkup penelitian saya.

o
NE W

i

ubjek Dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah individu, kelompok, atau lembaga yang menjadi

d B)YSNS N

fokus dalam pengumpulan data selama penelitian berlangsung. Subjek penelitian

nel

merupakan pihak yang memiliki informasi, pengalaman, atau keterlibatan
langsung dengan topik atau masalah yang sedang diteliti. Dalam penelitian,
subjek ini biasanya dipilih karena keterkaitannya dengan objek kajian, dan
melalui interaksi dengan mereka, peneliti dapat memperoleh data yang relevan
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Perlu ditekankan bahwa fokus utama

dalam penelitian ini adalah pada kualitas informasi yang berkaitan dengan

=

@ masalah penelitian, bukan pada jumlah subjek yang terlibat*:,

®

o

=1 Penelitian ini akan memfokuskan pada pihak-pihak yang terlibat
(@]

(&

dalam pelestarian cagar budaya di Komplek Makam Raja-Raja Indragiri.

Beberapa subjek penelitian yang relevan meliputi:

0 AJISIdATU

a) Pemerintah Daerah: Subjek ini mencakup instansi pemerintah, khususnya
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu, yang

bertanggung jawab atas implementasi Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun

4 M. Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 53.

nery wisey jredg uejng j
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@

g 2021 tentang pelestarian cagar budaya, terutama terkait Komplek Makam
i

g. Raja-Raja Indragiri. Dinas ini berperan dalam mengoordinasikan dan
g mengawasi pelaksanaan kebijakan pelestarian sesuai ketentuan yang
= berlaku.

=

gb) Masyarakat Lokal: Subjek ini mencakup warga sekitar komplek makam,
(C” tokoh adat, dan komunitas yang peduli terhadap pelestarian budaya.
% Penelitian akan menggali pandangan, partisipasi, dan peran mereka dalam
g menjaga nilai-nilai historis dan budaya.

Cc) Pengelola Makam: Subjek ini adalah pihak yang bertugas menjaga dan

merawat komplek makam. Penelitian akan memperhatikan bagaimana
pengelola mengimplementasikan kebijakan pelestarian dan menghadapi

tantangan dalam menjaga integritas komplek makam.

2. Objek Penelitian

5

Ada dua objek penelitian ini, yaitu: kompleks makam raja-raja Indragiri,

sebagai situs cagar budaya yang diterapkan berdasarkan Peraturan Daerah

ST 23¢e}

wej

Nomor 2 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Cagar Budaya, dan Desa Kota Lama,

!

7@3

ecamatan Rengat Barat, yang menghadapi kendala dalam pelestarian cagar

budaya. Penelitian akan mengevaluasi penerapan regulasi di kompleks makam

A}ISIdATU

serta menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pelestarian di Desa Kota

R0

ama.

- Populasi dan Sampel

Agllresy

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pihak yang terlibat dalam

jure

petestarian Komplek Makam Raja-Raja Indragiri, khususnya mereka yang terkait

nery wisey
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©

dg’lgan implementasi Peraturan Daerah Kabupaten Indragiri Hulu Nomor 2
-~

Tahun 2021. Populasi ini mencakup Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
@)

—

Kabupaten Indragiri Hulu, pekerja lapangan, dan masyarakat sekitar yang

=

memiliki keterlibatan atau dampak dari upaya pelestarian cagar budaya.
o
= Sampel yang akan diambil untuk penelitian ini adalah pejabat atau staf
Z

ngi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang bertanggung jawab langsung atas
w

pélaksanaan peraturan, pekerja lapangan yang ditugaskan untuk memelihara situs

d

cggar budaya, serta anggota masyarakat sekitar yang berinteraksi dengan
Kf)mplek Makam Raja-Raja Indragiri. Sampel ini diambil dengan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu memilih individu yang dianggap memiliki
pengetahuan dan keterlibatan langsung dalam pelestarian cagar budaya.

Tabel Sampel : Pengelolaan Pelestarian Cagar Budaya

No Jenis Sampel Nama Keterangan Jumlah
& Yarlisman, Kepala bagian 1
= M.Pd kebudayaan
® ! Sampel utama . Kepala bagian humas
® Dodi ! .
— . balai pelestarian 1
() Harianto
8 kebudayaan
A
q Muhammad Tokoh adat balai 1
E Syahran kebudayaan
m
=
-
<| 2 | Sampel tambahan Rk Penjaga situs cagar 1
=l budaya
7
=
5 Mariani, Masyarakat lokal 2
o Suparno
-«
=
el Jumlah Total 8

Sumber : Data olahan peneliti 2024

nery wise
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©
l‘—‘g:',:Data Dan Sumber Data

Data merujuk pada segala informasi yang dikumpulkan dari responden

dio y

d& dokumen, baik dalam bentuk statistik maupun bentuk lainnya, yang

W)

dﬁunakan sebagai bahan penelitian. Sumber data yang dibutuhkan dalam
-~
p&elitian ini mencakup informasi yang diperoleh melalui observasi lapangan dan
Z

kgfian literatur, antara lain:**

w

o 1. Data primer

A . . :

B Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
(=

pertama®, yaitu perilaku masyarakat yang dikaji melalui penelitian.
Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode observasi, serta
wawancara atau interview langsung kepada responden, yang diperoleh
langsung dari lapangan atau lokasi penelitian®.
2. Data Sekunder
Merupakan keterangan atau fakta yang diperoleh secara tidak
langsung melalui studi pustaka, literatur, peraturan perundang-undangan,
karya ilmiah, dan sumber tertulis lainnya yang relevan dengan masalah

yang diteliti.

juaeg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d3)e1S

4 Ali Zainudin, Metodoligi Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h. 112,
4 Sumadi Suryabrata. Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995),
h

.ll>
(0]
o1

4 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 2009), h. 112.
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©
C%Pengumpulan Data

-
Mktode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk
o

—

n¢mperoleh data yang valid dalam penelitian. Peneliti menggunakan metode-

mctode berikut:

i
=

1:>Observasi
w Nasution menyatakan bahwa observasi merupakan dasar dari semua ilmu
=

:?)Tpengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta-
gfakta tentang dunia nyata yang diperoleh melalui observasi*’. Observasi adalah
Cmetode pengumpulan data yang melibatkan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena yang sedang diselidiki®.
Observasi dilakukan untuk mengamati kondisi fisik Komplek Makam
Raja-Raja Indragiri, termasuk kualitas pemeliharaan fisik makam, seperti taman,

jalan akses, gerbang, dan bangunan di sekitarnya. Peneliti juga akan memeriksa

tanda-tanda kerusakan atau fasilitas yang tidak terawat, seperti tulisan

%)
-
o . o
mwketerangan makam yang pudar, serta mengamati aktivitas perawatan yang
@
= dilakukan oleh pekerja lapangan dan keterlibatan masyarakat dalam menjaga
B8
Ecagar budaya tersebut.
=
2Z"Wawancara
5 Wawancara adalah proses pengumpulan informasi untuk tujuan
s
=
\3 penelitian*® melalui tanya jawab antara peneliti dan informan, di mana keduanya

erinteraksi secara langsung dengan menggunakan serangkaian pertanyaan yang

47 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 64.
4 Soetrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: ANDI, 1980), h. 136.
4'W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Gramedia, 2004), h. 119.

neny wisey jifeAg uejng j



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

34

@

gsaling berkaitan®.

-~

2 Wawancara akan dilakukan dengan beberapa pihak terkait, yaitu pejabat
©

o

atau staf Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu untuk

1w

:mendapatkan informasi terkait kebijakan dan program pelestarian yang telah

n

—dilaksanakan. Wawancara juga akan dilakukan dengan pekerja lapangan untuk

N

g’menggali informasi mengenai proses pemeliharaan dan kendala yang mereka
w
mhadapi di lapangan, serta dengan masyarakat sekitar untuk memahami

A
mbandangan mereka mengenai pentingnya pelestarian makam dan tingkat

(=
keterlibatan mereka dalam menjaga situs cagar budaya tersebut.

3. Studi kepustakaan
Metode terakhir adalah studi kepustakaan, di mana data akan

dikumpulkan dari berbagai sumber tertulis, seperti Peraturan Daerah Kabupaten
Indragiri Hulu Nomor 2 Tahun 2021 sebagai dasar hukum pelestarian, serta

literatur dan dokumen lain terkait pelestarian cagar budaya, kebijakan

7

- . . . . . .

® pelestarian situs sejarah, dan referensi akademis mengenai peran masyarakat
o

e . .
@ dalam pelestarian warisan budaya.
po¥]

4§-Dokumentasi

c Yaitu merupakan suatu dokumen catatan peristiwa yang sudah berlalu.
=1

= Dokumen bisa bertentuk gambar, tulisan, atau karya-karya monumental
ot

wn

Z seseorang.

=X

Hp Teknik Analisis Data

&

g Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kualitatif.
7))

Ifformasi yang diperoleh dari responden, baik secara tertulis maupun lisan,

=

%0 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia-Indonesia, 2003), h. 193-194.
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dﬁatat berdasarkan fakta-fakta yang diamati di lapangan. Data tersebut kemudian
-~

dianalisis guna menghasilkan jawaban atas pertanyaan penelitian, dan
@)

—

mérangkum informasi penting yang diperoleh, dimulai dari aspek umum hingga

w

aspek yang lebih spesifiks.

Proses menganalisis data melibatkan studi dan penyuntingan data dari

NIN

dgkumen seperti wawancara dan catatan lapangan untuk membuatnya lebih

SN

nfudah dipahami dan disampaikan kepada orang lain. Teknik analisis data dimulai

d

dgngan mengorganisasi informasi, membaginya menjadi bagian-bagian yang
(=
lebih kecil, mensintesis temuan, menyusunnya dalam pola-pola, dan menentukan

elemen-elemen yang penting serta aspek yang perlu diteliti lebih lanjut®.

Ag uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR][S] 3}L}§

51 Marzuki, penelitian hukum (Jakarta: balai pustaka, 2010), h. 77.
52 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta,

2813), h. 244,
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13 Implementasi pelestarian Kompleks Makam Raja-Raja Indragiri berdasarkan

>Peraturan Daerah Kabupaten Indragiri Hulu Nomor 2 Tahun 2021 memerlukan
=

—kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan pihak terkait. Walaupun regulasi
w
., dan langkah konkret telah diterapkan, tantangan seperti kerusakan lingkungan,
-~
;kurangnya kesadaran masyarakat, dan vandalisme tetap menjadi hambatan

gsigniﬁkan. Peningkatan partisipasi masyarakat melalui sosialisasi dan edukasi,
serta pengawasan berkala, sangat penting untuk keberlanjutan situs ini sebagai
bagian dari identitas budaya lokal. Peraturan ini mengatur kriteria cagar budaya,

tata cara pemeliharaan, dukungan teknis, partisipasi masyarakat, serta alokasi

dana dan sanksi bagi pelanggar untuk memastikan pelestarian berjalan optimal.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya pengelolaan pelestarian Kompleks

E-}Makam Raja-Raja Indragiri di Desa Kota Lama meliputi keterbatasan

-~

o
—infrastruktur, sumber daya manusia dan dana, serta kebiasaan masyarakat

[

<]
E_membiarkan hewan ternak berkeliaran di area makam. Rendahnya kesadaran dan

A

Spartisipasi masyarakat, efektivitas sosialisasi yang minim, serta keterlibatan
:-

® pemerintah yang belum optimal juga menjadi kendala. Menurut juru kunci, Ibu
wn

:‘

“<Rismawati, meskipun ada upaya pemeliharaan seperti pengecatan dan
o

Lo o

gbembersihan, masih diperlukan dukungan lebih besar dari pemerintah dan
S masyarakat untuk meningkatkan kesadaran dan memperbaiki fasilitas
<

s pendukung.

2

PN

Y]

5

8

2
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@
E}Saran
1:Saran untuk Pemerintah Daerah Dinas Kebudayaan
o Pemerintah daerah perlu meningkatkan alokasi dana dan sumber daya

—

©
suntuk pemeliharaan kompleks Makam Raja-Raja Indragiri, termasuk

=pembangunan infrastruktur pendukung seperti pagar pembatas dan penyediaan
=
—fasilitas umum. Selain itu, pemerintah harus secara aktif melibatkan masyarakat

w
gdalam kegiatan pelestarian melalui program sosialisasi dan edukasi yang

iberkelanjutan, serta memperkuat pengawasan terhadap pemeliharaan situs.
gDinas Kebudayaan diharapkan dapat lebih intensif dalam melakukan sosialisasi
mengenai pentingnya pelestarian cagar budaya kepada masyarakat. Selain itu,
perlu ada pembaruan dan perawatan informasi di lokasi makam, seperti papan
informasi yang jelas dan menarik, serta penyelenggaraan kegiatan yang
melibatkan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi dalam

pelestarian.

2% Saran untuk Masyarakat Lokal
Masyarakat lokal diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan

e[S 33¢e

entingnya pelestarian situs sejarah melalui partisipasi aktif dalam kegiatan yang

Jruae

berkaitan dengan pemeliharaan kompleks makam. Diharapkan pula agar

n

‘masyarakat mematuhi peraturan yang ada, seperti menjaga kebersihan dan tidak

ISI9ATU

membiarkan hewan ternak berkeliaran di area makam, guna menjaga keutuhan

jo A3

dan estetika situs. Pengelola makam perlu meningkatkan upaya dalam merawat
an menjaga kebersihan kompleks makam secara rutin, serta berkoordinasi

engan masyarakat untuk melakukan kegiatan pemeliharaan bersama.

Nery wisey| ;pe&éue;&ng
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PEDOMAN WAWANCARA
IMPLEMENTASI PELESTARIAN CAGAR BUDAYA KOMPLEK

MAKAM RAJA-RAJA INDRAGIRI BERDASARKAN PERATURAN

SDAERAH KABUPATEN INDRAGIRI HULU NOMOR 2 TAHUN 2021
5 (STUDI KASUS DINAS KEBUDAYAAN DAN MAKAM RAJA-RAJA

—_—

nNeiy eys

N

wWes] 33e}s

9]

neny wisey] JireAg uejng jo AJIsIaAru) o1

=

P

INDRAGIRI)

: Mia Nopiani Ningsih Assari

ada : Kepala Bagian Kebudayaan Indragiri Hulu

Bagaimana implementasi Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2021 tentang
pengelolaan cagar budaya Indragiri Hulu telah dilakukan di komplek makam
raja-raja Indragiri?

Apa saja langkah konkret yang telah dilakukan oleh pemerintah setempat
dalam menjaga kelestarian komplek makam tersebut?

Bagaimana kerjasama antara pemerintah dan masyarakat lokal dalam upaya
pelestarian komplek makam tersebut?

Apakah ada hambatan atau tantangan yang dihadapi dalam proses pengelolaan
dan pelestarian komplek makam tersebut?

Bagaimana rencana atau strategi kedepan untuk meningkatkan efektivitas

pelestarian komplek makam raja-raja Indragiri?
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PEDOMAN WAWANCARA
IMPLEMENTASI PELESTARIAN CAGAR BUDAYA KOMPLEK

MAKAM RAJA-RAJA INDRAGIRI BERDASARKAN PERATURAN

SDAERAH KABUPATEN INDRAGIRI HULU NOMOR 2 TAHUN 2021
5 (STUDI KASUS DINAS KEBUDAYAAN DAN MAKAM RAJA-RAJA
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INDRAGIRI)

: Mia Nopiani Ningsih Assari

ada : Kepala bagian humas balai pelestarian kebudayaan

Bagaimana upaya balai pelestarian kebudayaan dalam memberikan sosialisasi
tentang pentingnya pelestarian komplek makam raja-raja Indragiri kepada
masyarakat?

Apakah terdapat program atau kegiatan tertentu yang telah dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian cagar budaya
tersebut?

Bagaimana respons masyarakat terhadap upaya sosialisasi dan program
pelestarian yang dilakukan oleh balai pelestarian kebudayaan?

Apa saja dukungan yang diberikan oleh pemerintah daerah dalam mendukung
upaya pelestarian cagar budaya tersebut?

Bagaimana evaluasi atas efektivitas program yang telah dilakukan oleh balai

pelestarian kebudayaan dalam menjaga komplek makam tersebut?
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5 (STUDI KASUS DINAS KEBUDAYAAN DAN MAKAM RAJA-RAJA

ABH @

dio

= INDRAGIRI)
=
=
Ofeh : Mia Nopiani Ningsih Assari
w
=
Kg)epada : Tokoh adat balai kebudayaan
o
A
lay’ Bagaimana peran tokoh adat dalam menjaga dan melestarikan komplek makam
c

raja-raja Indragiri?

9

pelestarian cagar budaya tersebut?

3. Bagaimana upaya tokoh adat dalam melibatkan masyarakat lokal dalam upaya

pelestarian komplek makam tersebut?

AN

(1 JTwe[s] 33¥33

tersebut?

9]

terkait dalam menjaga kelestarian komplek makam raja-raja Indragiri?

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsIaAru

Apakah terdapat tradisi atau adat tertentu yang menjadi bagian dari upaya

Apakah ada perubahan atau adaptasi dalam praktik tradisi atau adat yang

dilakukan oleh masyarakat dalam konteks pelestarian komplek makam

Bagaimana kerjasama antara tokoh adat dengan pemerintah daerah dan instansi
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~DAERAH KABUPATEN INDRAGIRI HULU NOMOR 2 TAHUN 2021
- (STUDI KASUS DINAS KEBUDAYAAN DAN MAKAM RAJA-RAJA
= INDRAGIRI)

ABH @

dio

: Mia Nopiani Ningsih Assari

w
=
Kﬁpada : Penjaga Situs Cagar Budaya
o
G Bagaimana peran dan tanggung jawab Anda sebagai penjaga situs cagar
m
c

budaya dalam menjaga komplek makam raja-raja Indragiri?

tugas sebagai penjaga situs cagar budaya?

instansi terkait dalam menjaga kelestarian komplek makam tersebut?

cagar budaya tersebut?

raja Indragiri?

Apa saja tantangan atau kesulitan yang sering Anda hadapi dalam menjalankan

Bagaimana koordinasi dan komunikasi Anda dengan pemerintah daerah dan

Apakah terdapat kegiatan atau program tertentu yang dilakukan oleh Anda

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya melestarikan

Bagaimana harapan Anda untuk masa depan pelestarian komplek makam raja-
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PEDOMAN WAWANCARA
IMPLEMENTASI PELESTARIAN CAGAR BUDAYA KOMPLEK
"MAKAM RAJA-RAJA INDRAGIRI BERDASARKAN PERATURAN
~DAERAH KABUPATEN INDRAGIRI HULU NOMOR 2 TAHUN 2021
- (STUDI KASUS DINAS KEBUDAYAAN DAN MAKAM RAJA-RAJA
= INDRAGIRI)

ABH @

dio

: Mia Nopiani Ningsih Assari

ada : Masyarakat Lokal

budaya?

kelestarian komplek makam tersebut? Jika ya, bisa dijelaskan bagaimana

bentuk partisipasinya?

upaya pelestarian komplek makam raja-raja Indragiri?

tokoh adat, dan instansi terkait dalam menjaga komplek makam tersebut?

Indragiri dalam konteks pelestarian budaya dan pembangunan lokal?

neny wisey JireAg uejng jo A}1s1aA

Bagaimana persepsi dan pemahaman masyarakat lokal terhadap pentingnya

pelestarian komplek makam raja-raja Indragiri sebagai bagian dari warisan

Apakah terdapat partisipasi aktif dari masyarakat lokal dalam menjaga

Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi oleh masyarakat lokal dalam

Bagaimana kerjasama antara masyarakat lokal dengan pemerintah daerah,

Apa harapan masyarakat lokal untuk masa depan komplek makam raja-raja
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